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Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penerapan media pembelajaran 

digital dalam meningkatkan keterlibatan siswa kelas IV Sekolah Dasar (SD) 

dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI). Metode yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah studi literatur, di mana peneliti mengumpulkan dan 

menganalisis berbagai sumber sekunder, seperti buku, artikel, jurnal, dan 

penelitian terdahulu yang relevan dengan topik ini. Penggunaan media 

pembelajaran digital dianggap penting karena mampu mengakomodasi berbagai 

gaya belajar siswa dan meningkatkan motivasi serta partisipasi aktif mereka 

dalam pembelajaran. Hasil kajian pustaka menunjukkan bahwa media 

pembelajaran digital, seperti video interaktif dan aplikasi pendidikan, dapat 

membuat materi pembelajaran PAI yang sering dianggap abstrak menjadi lebih 

menarik dan mudah dipahami. Tantangan utama dalam penerapan media ini di 

lingkungan SD meliputi keterbatasan infrastruktur teknologi dan kompetensi 

digital guru. Penelitian ini menyimpulkan bahwa penggunaan media 

pembelajaran digital secara efektif dapat meningkatkan keterlibatan siswa dalam 

pembelajaran PAI, tetapi perlu didukung oleh infrastruktur yang memadai serta 

peningkatan kompetensi digital guru. 

 

Kata Kunci: media pembelajaran digital, keterlibatan siswa, Pendidikan 

Agama Islam, kelas IV SD 

 

 

PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi digital telah 

membawa perubahan signifikan dalam dunia 

pendidikan. Salah satu aspek yang terdampak 

adalah media pembelajaran. Media dalam 

pembelajaran berfungsi sebagai alat bantu untuk 

menyampaikan materi secara lebih efektif, 

mempermudah pemahaman siswa, dan 

meningkatkan keterlibatan mereka dalam proses 

belajar. Menurut Arsyad (2019), media 

pembelajaran mampu menarik minat siswa dan 

membuat proses belajar lebih dinamis, apalagi 

jika disesuaikan dengan perkembangan 

teknologi. 

Media pembelajaran digital menjadi salah 

satu inovasi yang berkembang pesat di era 

teknologi ini. Media seperti video interaktif, 

aplikasi pembelajaran, dan platform e-learning 

menawarkan kemudahan akses, fleksibilitas, 

serta pengalaman belajar yang lebih menarik. 

Salah satu keunggulan media digital adalah 

kemampuannya untuk memfasilitasi 

pembelajaran yang bersifat mandiri dan 

interaktif. Di tingkat Sekolah Dasar (SD), 

khususnya kelas IV, penerapan media 

pembelajaran digital sangat potensial untuk 

meningkatkan keterlibatan siswa dalam 

pembelajaran. Keterlibatan ini krusial karena 

berdampak langsung pada hasil belajar, 

khususnya dalam mata pelajaran Pendidikan 

Agama Islam (PAI) yang seringkali dianggap 
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abstrak dan sulit bagi sebagian siswa (Mulyadi, 

2020). 

Penggunaan media digital bukan hanya 

sekadar tren, tetapi telah menjadi kebutuhan 

untuk menyesuaikan metode pengajaran dengan 

gaya belajar siswa masa kini yang sudah akrab 

dengan teknologi. Menurut Hamalik (2019), 

media pembelajaran digital memberikan 

berbagai keuntungan, seperti kemampuan untuk 

mengakomodasi berbagai gaya belajar siswa, 

baik visual, auditori, maupun kinestetik. Media 

digital juga memungkinkan siswa untuk 

mengulang pelajaran secara mandiri di luar jam 

kelas, sehingga mereka dapat belajar sesuai 

dengan kemampuan dan kebutuhan masing-

masing. 

Studi oleh Safitri dan Ahmad (2020) 

menunjukkan bahwa siswa yang menggunakan 

media digital dalam pembelajaran cenderung 

lebih aktif dan terlibat, baik dalam kegiatan kelas 

maupun dalam mengerjakan tugas-tugas yang 

diberikan. Ini sejalan dengan temuan Widodo dan 

Suryani (2019), yang mengungkapkan bahwa 

siswa yang terlibat secara aktif cenderung 

memiliki pemahaman yang lebih mendalam 

terhadap materi pelajaran dan memiliki motivasi 

belajar yang lebih tinggi. 

Media pembelajaran digital terus 

berkembang dengan berbagai inovasi yang 

mempermudah proses belajar mengajar. Dalam 

konteks pembelajaran PAI, inovasi media digital 

dapat membantu menyampaikan materi-materi 

abstrak, seperti konsep ketuhanan, akhlak, dan 

ibadah, dengan cara yang lebih mudah dipahami 

siswa. Misalnya, penggunaan animasi dan 

simulasi dapat membuat pembelajaran tentang 

sejarah Nabi dan kisah-kisah dalam Al-Qur'an 

lebih hidup dan menarik perhatian siswa 

(Rahman & Kurniawan, 2021). 

Namun, penggunaan media digital dalam 

pembelajaran PAI menghadapi beberapa 

kendala, seperti keterbatasan infrastruktur 

teknologi di sekolah-sekolah SD, terutama di 

daerah terpencil (Hidayat, 2019). Selain itu, 

masih banyak guru yang belum memiliki 

kompetensi digital yang memadai, sehingga 

perlu adanya pelatihan dan dukungan dari 

sekolah maupun pemerintah untuk memastikan 

media ini dapat digunakan secara efektif dalam 

proses pembelajaran (Santoso & Lestari, 2021). 

Keterlibatan siswa dalam pembelajaran 

merupakan faktor penting yang menentukan 

keberhasilan pendidikan. Keterlibatan tidak 

hanya berarti kehadiran fisik di kelas, tetapi juga 

mencakup partisipasi aktif dalam kegiatan 

belajar, seperti bertanya, berdiskusi, dan 

mengerjakan tugas dengan serius (Pratiwi, 2018). 

Media pembelajaran digital memberikan 

kesempatan bagi siswa untuk lebih terlibat dalam 

pembelajaran, karena sifatnya yang interaktif dan 

dapat disesuaikan dengan kebutuhan masing-

masing siswa. 

Menurut penelitian oleh Hidayat (2019), 

siswa yang lebih terlibat dalam pembelajaran 

cenderung memiliki pemahaman yang lebih baik 

terhadap materi pelajaran, serta lebih termotivasi 

untuk belajar. Keterlibatan ini juga berdampak 

positif terhadap prestasi akademik siswa, 

terutama dalam mata pelajaran yang dianggap 

sulit, seperti PAI. 
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Meskipun media digital memiliki potensi 

besar untuk meningkatkan keterlibatan siswa, 

pembelajaran PAI menghadapi beberapa 

tantangan. Salah satu kendala utama adalah 

kurangnya kesadaran akan pentingnya 

pembelajaran PAI yang interaktif. Sebagian 

besar sekolah SD masih menggunakan metode 

ceramah yang kurang melibatkan siswa, sehingga 

siswa cenderung pasif dalam pembelajaran 

(Hidayat, 2019). 

Selain itu, banyak siswa yang menganggap 

PAI sebagai mata pelajaran yang membosankan 

dan sulit dipahami karena materinya bersifat 

abstrak dan memerlukan pemahaman yang 

mendalam tentang nilai-nilai agama. Media 

pembelajaran digital dapat membantu mengatasi 

kendala ini dengan memberikan visualisasi yang 

lebih konkret tentang konsep-konsep yang 

diajarkan dalam PAI, seperti video pembelajaran 

tentang rukun Islam atau simulasi ibadah 

(Saputra, 2020). 

Dengan adanya tantangan ini, penting 

untuk mengadopsi pendekatan pembelajaran 

yang lebih modern dan inovatif agar siswa lebih 

tertarik dan terlibat dalam pembelajaran PAI. 

Penelitian oleh Santoso (2021) menunjukkan 

bahwa penggunaan media digital dapat 

mengubah persepsi siswa terhadap PAI menjadi 

lebih positif, karena materi yang sebelumnya 

dianggap sulit kini disajikan dengan cara yang 

lebih menarik dan mudah dipahami. 

 

METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah studi literatur. Studi literatur merupakan 

metode yang efektif untuk mengumpulkan 

informasi dari berbagai sumber yang relevan, baik 

itu jurnal, buku, maupun artikel ilmiah. Dalam 

konteks penelitian ini, studi literatur dilakukan 

untuk mengidentifikasi dan menganalisis berbagai 

penelitian sebelumnya yang berkaitan dengan 

penggunaan media pembelajaran digital dan 

keterlibatan siswa. 

Proses pengumpulan data dilakukan dengan 

mencari literatur yang relevan dari berbagai 

database akademik dan perpustakaan digital. 

Kriteria pemilihan literatur meliputi publikasi 

yang terbit antara tahun 2018 hingga 2022, serta 

fokus pada topik media pembelajaran digital dan 

keterlibatan siswa di tingkat dasar. Beberapa 

sumber yang dijadikan referensi adalah jurnal 

pendidikan, artikel penelitian, dan laporan yang 

dipublikasikan oleh lembaga pendidikan. 

Setelah mengumpulkan data, analisis 

dilakukan dengan cara mengkategorikan 

informasi berdasarkan tema yang relevan. 

Analisis ini bertujuan untuk menemukan pola dan 

kesimpulan yang dapat diambil dari berbagai 

penelitian yang ada. Dengan pendekatan ini, 

diharapkan dapat memberikan gambaran yang 

komprehensif mengenai efektivitas media 

pembelajaran digital dalam meningkatkan 

keterlibatan siswa kelas IV SD dalam 

pembelajaran PAI.
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Peranan Media Pembelajaran Digital 

Penggunaan media pembelajaran digital 

memiliki banyak manfaat, terutama dalam 

meningkatkan keterlibatan siswa. Media digital 

seperti video pembelajaran, aplikasi interaktif, 

dan permainan edukasi dapat menyajikan materi 

PAI dengan cara yang lebih menarik dan mudah 

dipahami oleh siswa (Rahman & Kurniawan, 

2021). Penelitian oleh Pratiwi (2018) 

menunjukkan bahwa penggunaan media video 

dalam pembelajaran PAI dapat meningkatkan 

pemahaman siswa terhadap materi yang bersifat 

abstrak, seperti konsep ketuhanan dan akhlak. 

Sebuah penelitian oleh Hasan (2019) 

menunjukkan bahwa penggunaan aplikasi 

pembelajaran berbasis digital seperti Quizizz dan 

Kahoot! dapat meningkatkan partisipasi siswa 

dalam kelas. Aplikasi-aplikasi ini memungkinkan 

siswa untuk berinteraksi secara langsung dan 

memberikan umpan balik instan, yang pada 

gilirannya meningkatkan motivasi belajar mereka. 

Media digital memungkinkan adanya 

pembelajaran mandiri, di mana siswa dapat 

mengakses materi pembelajaran kapan saja dan di 

mana saja. Ini sejalan dengan penelitian oleh 

Widodo dan Suryani (2019), yang menemukan 

bahwa siswa yang menggunakan media digital 

dalam pembelajaran cenderung lebih aktif 

bertanya dan lebih termotivasi untuk belajar. 

Media digital juga memungkinkan guru untuk 

memberikan umpan balik yang cepat dan efektif, 

yang penting dalam proses pembelajaran. 

Selain itu, media pembelajaran digital juga 

memungkinkan guru untuk menyajikan materi 

dengan cara yang lebih menarik. Misalnya, 

penggunaan video pembelajaran yang diunggah di 

platform seperti YouTube dapat membantu siswa 

memahami konsep-konsep PAI yang kompleks 

dengan lebih baik. Menurut penelitian oleh 

Nurhayati (2020), siswa yang belajar melalui 

video pembelajaran menunjukkan peningkatan 

pemahaman yang lebih baik dibandingkan dengan 

mereka yang hanya menerima materi secara lisan. 

 

Tantangan dalam Pembelajaran PAI 

Meskipun media digital memiliki banyak 

manfaat, terdapat beberapa kendala dalam 

penerapannya dalam pembelajaran PAI di SD. 

Salah satu kendala utama adalah keterbatasan 

infrastruktur, terutama di sekolah-sekolah yang 

berada di daerah terpencil (Safitri & Ahmad, 

2020). Data dari Kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan menunjukkan bahwa hanya 50% 

sekolah di Indonesia yang memiliki akses internet 

yang memadai (Kemdikbud, 2021). Tanpa 

dukungan infrastruktur yang baik, penggunaan 

media digital dalam pembelajaran PAI tidak akan 

optimal. 

Selain itu, beberapa guru masih belum 

terbiasa menggunakan teknologi dalam 

pembelajaran, sehingga perlu adanya pelatihan 

dan pendampingan untuk meningkatkan 

keterampilan mereka dalam menggunakan media 

digital. Menurut penelitian oleh Sari (2020), 

banyak guru yang merasa tidak percaya diri dalam 

menggunakan teknologi dalam pembelajaran. Hal 

ini dapat menghambat efektivitas penggunaan 

media digital dalam kelas. 
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Penelitian oleh Santoso (2021) juga 

menunjukkan bahwa beberapa orang tua merasa 

khawatir terhadap penggunaan media digital 

dalam pembelajaran PAI, karena takut anak-anak 

mereka akan terpapar konten yang tidak sesuai 

dengan nilai-nilai agama. Oleh karena itu, perlu 

adanya pengawasan yang ketat dan pemilihan 

media yang tepat untuk memastikan bahwa konten 

yang disampaikan sesuai dengan nilai-nilai agama 

yang diajarkan. 

 

Keterlibatan Siswa dalam Pembelajaran PAI 

Keterlibatan siswa dalam pembelajaran 

digital dapat diukur melalui berbagai indikator, 

seperti partisipasi aktif, kolaborasi, dan motivasi. 

Penelitian oleh Widodo (2021) menemukan 

bahwa siswa yang terlibat dalam pembelajaran 

digital cenderung lebih aktif dalam berdiskusi dan 

bekerja sama dengan teman-temannya. Hal ini 

menunjukkan bahwa media digital tidak hanya 

meningkatkan keterlibatan individual, tetapi juga 

mendorong interaksi sosial di antara siswa. 

Statistik yang dihasilkan dari survei yang 

dilakukan di beberapa SD di Indonesia 

menunjukkan bahwa 75% siswa merasa lebih 

bersemangat untuk belajar ketika menggunakan 

media digital. Ini menunjukkan bahwa 

penggunaan media digital tidak hanya 

meningkatkan keterlibatan siswa, tetapi juga dapat 

berkontribusi pada peningkatan hasil belajar 

mereka. 

Keterlibatan siswa dalam pembelajaran 

PAI sangat penting, karena pembelajaran PAI 

tidak hanya bertujuan untuk menambah 

pengetahuan, tetapi juga untuk membentuk 

karakter dan akhlak siswa. Media pembelajaran 

digital dapat meningkatkan keterlibatan siswa 

dengan menyajikan materi yang lebih interaktif 

dan menyenangkan (Saputra, 2020). Penelitian 

oleh Hidayat (2019) menunjukkan bahwa siswa 

yang terlibat aktif dalam pembelajaran cenderung 

memiliki pemahaman yang lebih baik tentang 

nilai-nilai agama dan lebih mampu 

menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari. 

Untuk meningkatkan keterlibatan siswa 

dalam pembelajaran PAI melalui media digital, 

beberapa rekomendasi dapat diajukan. Pertama, 

pelatihan dan pengembangan profesional bagi 

guru perlu ditingkatkan agar mereka lebih percaya 

diri dalam menggunakan teknologi. Kedua, 

sekolah perlu berinvestasi dalam infrastruktur 

teknologi yang memadai, termasuk akses internet 

dan perangkat keras yang diperlukan. 

Ketiga, pengembangan konten 

pembelajaran yang menarik dan interaktif harus 

menjadi prioritas. Menurut penelitian oleh Lestari 

(2022), konten yang relevan dan menarik dapat 

meningkatkan motivasi siswa untuk belajar. 

Keempat, kolaborasi antara sekolah, orang tua, 

dan masyarakat juga penting untuk menciptakan 

lingkungan belajar yang mendukung penggunaan 

media digital. 

 

  SIMPULAN  

Dari hasil studi literatur ini, dapat 

disimpulkan bahwa penggunaan media 
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pembelajaran digital memiliki potensi besar untuk 

meningkatkan keterlibatan siswa dalam 

pembelajaran PAI di kelas IV SD. Media digital 

dapat membuat pembelajaran lebih menarik dan 

interaktif, serta memungkinkan siswa untuk 

belajar secara mandiri. Namun, ada beberapa 

kendala yang perlu diatasi, seperti keterbatasan 

infrastruktur dan kurangnya pemahaman guru 

tentang teknologi. Oleh karena itu, perlu adanya 

dukungan yang lebih besar dari pihak sekolah dan 

pemerintah untuk memastikan bahwa media 

digital dapat diterapkan secara efektif dalam 

pembelajaran PAI. 
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